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MOTTO

“ Setiap tetes keringat orang tuaku adalah ribuan langkahku untuk terus maju ”

-istiqamah-

“Tidak ada yang menyakitimu kecuali itu pikiranku, tidak ada yang membatasimu

Kecuali itu kekuatanmu, tidak ada yang mengendalikan kamu kecuali itu

keyakinanmu”

“Allah memang tidak menjanjikan hidupmu akan selalu mudah, taoi dua kali

Allah menjanjikan bahwa: Fa inna ma’al-‘usri yusra, inna ma’al-usri yusra”

(QS.Al-Insyirah 94:5-6)
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ABSTRAK

Istiqamah,  2025, Penerapan Strategi Pembelajaran  Know Want To Know Learned 
Untuk  Meningkatkan  Keterampilan  Membaca  Pemahaman  Pada  Mata  Pelajaran 
Bahasa Indonesia Kelas V SDN 18 Tumampua 1, Kab. Pangkep. Skripsi Dibimbing 
Oleh Rahmat Kamaruddin, Dan Muhammad Zaid, Program Studi Ilmu Pendidikan 
Guru Sekolah Dasar Sekolah Tinggi Keguruan Dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Andi 
Matappa.

Penelitan ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan membaca pemahaman 
siswa dengan menerapkan strategi pembelajaran Know Want To Know Learning pada 
siswa kelas V. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas dengan subjek 
penelitian berjumlah 18 siswa. Objek penelitian ini adalah strategi Know Want To 
Know  Learning.  Penelitian  tindakan  ini  dilakukan  dalam  dua  siklus  yang  pada 
siklusnya terdapat dua tahapan yaitu 1) tahap perencanaan, 2) tahap tindakan, 3) tahap 
observasi, 4) tahap refleksi. Tindakan yang diberikan kepada siswa berupa penilaian 
keterampilan membaca pemahaman melalui penerapan Know Want To Know Learned. 
Teknik pengumpulan data berupa observasi tes dan dokumentasi.

Berdasarkan hasil  penelitian tindakan yang telah dilakukan selama dua siklus 
menegenai  penerapan strategi  pembelajaran  Know Want  To Know Learned dalam 
meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa kelas V SDN 18 Tumampua 
1,  dapat  disimpulkan  bahwa  penerapan  strategi  Know  Want  To  Know  Learned  
memberikan  pengaruh  positif  terhadap  peningkatan  kemampuan  membaca 
pemahaman siswa. Hal ini terlihat dari peningkatan persentase keterlaksanaan aktivitas 
guru dari kategori sangat kurang yaitu 71% pada siklus I menjadi sangat baik yaitu 95% 
pada  siklus  II.  Kemudian  peningkatan  pada  hasil  tes  keterampilan   membaca 
pemahaman, menunjukkan rata-rata nilai mengalami kenaikan dari sedang 61%pada 
siklus I menjadi tinggi yaitu 87,22% pada siklus II.

Kata Kunci : PTK, Penerapan Strategi Pembelajaran Know Want To Know Learned, 
Keterampilan Membaca Pemahaman.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan bagian yang tidak dapat  dipisahkan dari  kehidupan 

manusia sebagai makhluk yang berfikir dan berkembang apalagi di era globalisasi 

seperti sekarang ini. Keberhasilan siswa mengikuti pembelajaran dan menambah 

pengetahuannya  sangat  dipengaruhi  oleh  kemampuan  membaca  mereka.  Oleh 

karena itu,  pengajaran membaca memiliki  posisi  strategis  yang sangat  penting 

dalam  proses  pembelajaran.  Akan  tetapi,  tidak  semua  orang  dan  masyarakat 

menyadari hal ini, sehingga membaca belum menjadi kebutuhan dasar.

Pembelajaran  bahasa  Indonesia  mencakup  empat  keterampilan  berbahasa 

Indonesia yang saling terkait  antara satu dengan yang lain, yakni keterampilan 

menyimak,  keterampilan  berbicara,  keterampilan  membaca,  dan  keterampilan 

menulis. Dari keempat keterampilan tersebut, membaca adalah salah satu bagian 

dari aspek keterampilan berbahasa yang harus dimiliki setiap manusia terutama 

seorang siswa, Jika seseorang banyak melakukan kegiatan membaca, otomatis akan 

menambah  pembendaharaan  kata,  menambah  pengetahuan,  melatih  alat  ucap, 

melatih daya nalar, dan juga mampu memberi tanggapan terhadap isi bacaan yang 

dibacanya. 

Hal ini dijelaskan dalam Undang Undang No. 20 Tahun 2003 Pasal 1  tentang 

sistem pendidikan nasional. Sesuai dengan pasal 1 UU RI NO.20 Tahun 2003, 

pendidikan adalah usaha sadar terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi



dirinya  untuk  memiliki  kekuatan  spiritual  keagamaan,  pengendalian  diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa, dan negara.

Menurut  Iskandar Wassid dan Dadang Sunendar menyatakan keterampilan 

membaca  diperoleh  dan  dipelajari  di  sekolah  (Maulana,dkk.,  2017.  Berkaitan 

dengan  hal  tersebut  maka  siswa  dapat  menumbuhkan,  mengembangkan,  dan 

meningkatkan keterampilan membaca melalui kegiatan belajar mengajar (KBM) di 

sekolah. Semakin terampil seseorang memahami sebuah bacaan, maka semakin 

jelas dan terbuka jalan pikirannya. Dalam belajar membaca, anak harus mengerti 

hubungan  antara  membaca  dan  isi  dari  bacaan.  Pengajaran  membaca  harus 

memberikan pengertian kepada anak bahwa ketika membaca mereka juga harus 

menghasilkan pemahaman ( Rahel Sonia Ambarita, dkk., 2021 ).

Membaca pemahaman yaitu suatu kegiatan dimana seseorang memahami isi 

bacaan,  dan  dibatasi  pada  pertanyaaan  tentang  apa,  mengapa,  bagaimana,  dan 

menarik kesimpulan berdasarkan dari suatu bacaan. Kemampuan pemahaman yang 

dimiliki seseorang bukanlah kemampuan yang diturunkan dari generasi ke generasi, 

melainkan  hasil  dari  proses  belajar  dan  adanya  latihan  yang  tekun.  Membaca 

pemahaman adalah kegiatan membaca yang dilakukan untuk menangkap pokok 

pikiran yang mendalam sehingga pembaca memliki kepuasan tersendiri  setelah 

membaca (Rahel Sonia Ambarita, dkk., 2021).

Permasalahan yang  sering  dihadapi  oleh  guru  terkait  dengan  keterampilan 

membaca  pemahaman  peserta  didik  yaitu sikap  peserta  didik  dimana  pada  saat 



guru  memberikan  tugas  membaca  suatu  teks  bacaan,  beberapa peserta  didik 

terlihat  tidak  dapat  memfokuskan  dirinya  untuk  membaca  melainkan  berbicara 

sendiri  dan  bergurau  dengan  temannya.  Peserta  didik  juga  tidak  lancar  dalam 

menceritakan kembali isi dari teks yang telah dibaca serta tidak dapat menjawab 

pertanyaan dari guru  (Irma Sari  et al., 2021). Permasalahan lainnya adalah guru 

kurang  mengembangkan  kreativitasnya  dalam   menggunakan  strategi 

pembelajaran. Tidak hanya dari aspek guru dan siswa, kondisi kelas juga dapat 

mempengaruhi keterampilan membaca pemahaman siswa seperti kurangnya bahan 

bacaan, keterbatasan bahan bacaan dapat menghambat kemampuan siswa  dalam 

mengembangkan  keterampilan  membaca  dan  pemahaman,  faktor  internal  juga 

dapat  mempengaruhi  kemampuan  membaca  pemahaman  siswa  seperti  kondisi 

tubuh yang kelelahan dan mengantuk saat mengajar.

Namun berdasarkan hasil dari pengamatan yang dilakukan selama proses PLP 

pada  tanggal  5  September  2024  kepada  guru  dan  siswa  kelas  V  di  SDN 18 

TUMAMPUA I di peroleh fakta yaitu:

Keterampilan  membaca  pemahaman  siswa  sekolah  dasar  masih  tergolong 

rendah. Mayoritas siswa tidak mengetahui isi bacaan yang dibaca, siswa belum 

mampu  menjawab  pertanyaan  mengenai  isi  bacaan,  siswa  belum  mmpu 

menyimpulkan  isi  bacaan  serta  siswa  elum  mampu  menceritakan  kembali  isi 

bacaan. Hal ini karena peserta didik beranggapan bahwa Bahasa Indonesia adalah 

pelajaran yang membosankan hanya belajar membaca, menulis, dan mendengarkan 

guru  berbicara  sehingga  kurang  dilibatkan  secara  efektif  dalam  proses 

pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru kelas V SDN 18 



TUMAMPUA I  juga disampaikan bahwa mayoritas siswa kelas V mendapatkan 

nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).

Pada pelaksanaan pembelajaran membaca pemahaman, peneliti menemukan 

strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru kurang beragam. Hal ini sejalan 

dengan hasil wawancara peneliti dengan guru kelas V SDN 18 TUMAMPUA I. 

Pada  strategi  ekspositori  ini  kegiatan  pembelajaran  di  kelas  di  akhiri  dengan 

pemberian tugas tanpa adanya tindak lanjut menggali lebih dalam terkait sejauh 

mana tingkat pemahaman siswa mengenai pembelajaran membaca pemahaman, 

sehingga tidak diketahui apakah siswa siswa tersebut paham akan materi pelajaran 

maupun isi dari bacaan yang telah dibaca. Siswa kurang diberikan kesempatan 

untuk mengungkapkan apa yang mereka ketahui, apa yang ingin mereka ketahui, 

dan apa yang mereka sudah ketahui dari bacaan yang telah dibaca. Kondisi tersebut 

mengakibatkan  peserta  didik  kurang  aktif  selama  proses  pembelajaran  yang 

menyebabkan  keterampilan  membaca  pemahaman  yang  dimiliki  peserta  didik 

tergolong rendah.  Berdasarkan hasil  pengamatan tersebut,  maka penting sekali 

dilaksanakan  proses  pembelajaran  yang  mampu  meningkatkan  keterampilan 

membaca pemahaman siswa. Oleh karena itu peneliti memilih strategi membaca 

Know  Want  To  Know  Learned untuk  meningkatkan  keterampilan   membaca 

pemahaman siswa di kelas V SDN 18 TUMAMPUA I.

Strategi  KWL  dikembangkan  oleh  Ogle.  Strategi  KWL  mewakili  tiga 

pertanyaan  yang  harus  diajukan  sendiri  oleh  pembaca  ketika  membaca  buku 



Berdasarkan  penelitian  tersebut  maka  peneliti  juga  hendak  melakukan 

penelitian berjudul  “Penerapan  Strategi  Pembelajaran  Know  Want  To 

Know Learned untuk meningkatkan Keterampilan Membaca Pemahaman 

Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas V SDN 18 Tumampua I”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, rumusan 

masalah  penelitian ini, yaitu :  Apakah penerapan strategi pembelajaran  Know 

Want To Know Learned dapat meningkatkan keterampilan membaca pemahaman 

pada mata pelajaran bahasa indonesia kelas V SDN 18 Tumampua I?

C. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi KWL dapat meningkatkan 

keterampilan membaca pemahaman pada mata pelajaran bahasa indonesia kelas V 

SDN 18 Tumampua I.

D. Manfaat

1. Manfaat Teoritis

Secara  teoritis,  penelitian  ini  diharapkan  dapat  memberi  manfaat  dalam 

meningkatkan keterampilan membaca pemahaman di kelas V SDN 18 Tumampua 

I.  Penelitian  ini  diharapkan  dapat  memeberi  manfaat  secara  teoritis  yaitu 

memberikan kontribusi pada pendidikan, memperluas pengetahuan dan sebagai 

tambahan  referensi  untuk  memberikan  solusi  dalam  meningkatkan  kualitas 

pembelajaran pada kelas V SDN 28 Tumampua I melalui strategi KWL (Know 

Want to Know) untuk meningkatkan keterampilan membaca pemahaman..

2. Manfaat Praktis



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka

1. Strategi Know Want To Know Learned

a. Definisi strategi pembelajaran Know Want To Know Learned

Strategi KWL merupakan salah satu strategi membaca dalam Bahasa Indonesia 

yang memberikan kepada siswa tujuan membaca dan peran aktif siswa, strategi ini 

dikembangkan oleh Ogle pada tahun 1986. Yang dimaksud dengan peran aktif 

siswa adalah dalam strategi KWL terdapat tiga pertayaan sekaligus sebagai langkah 

yang  harus  dilakukan  oleh  siswa  dalam membaca  yaitu  menurut  Sujak  dalam 

Herlinyanto (2015), singkatan dari KWL adalah: (1) K – awali dari apa yang saya 

tahu (know); (2) W – lanjutkan dengan apa (want) yang ingin saya ketahui; (3) L – 

diakhiri dengan menuliskan atau mempertajam kembali apa yang telah saya ketahui 

(what i have learned). Beberapa pendapat ahli yang sama dengan peryataan diatas 

bahwa strategi KWL salah satu dari strategi membaca yang memiliki tiga tahap 

yang dapat memberikan pengalaman membaca lebih baik bagi siswa.

Strategi  KWL  ini  akan  dapat  membangun  keaktifan  peserta  didik  dalam 

belajar, sehingga peserta didik dapat memahami suatu topik yang akan dibahas. 

Pembelajaran  dengan  strategi  KWL  dilaksanakan  dengan  peserta  didik 

membangkitkan  pengetahuan  awal  dan  pengalaman  yang  dimilikinya  terhadap 

suatu topik yang dipelajari (K). peserta didik dapat membuat pertanyaan sendiri dari 

apa yang tidak diketahui peserta didik dari topik tersebut (W), dan peserta didik 

akan berusaha mencari jawaban dari berbagai pertanyaan yang mungkin diajukan 

oleh peserta didik lain (L). Sehingga peserta didik akan lebih cenderung untuk 



membaca tentang suatu topik tersebut untuk mendapatkan sebuah jawaban, dan 

peserta didik akan memperoleh informasi baru dari apa yang telah mereka baca dari 

suatu topik tersebut. (Guswita, 2019).

Metode  KWL  adalah  salah satu  metode  pembelajaran  membaca  yang 

menekankan  pada  pentingnya  latar  belakang  pengetahuan  pembaca (Maulana). 

Melalui  pemilihan  strategi  pembelajaran  membaca  yang  tepat,  siswa  dapat 

memahami  isi  bacaan dengan baik, sehingga dapat meningkatkan Keterampilan 

Membaca Pemahaman siswa. Pemilihan strategi yang tepat  memudahkan  siswa 

untuk  mendapatkan  dan  menggali  informasi  yang  seharusnya  dimiliki  dari 

suatu bacaan.  Oleh  karena  itu,  diperlukan  ketelitiann  dalam  memilih  dan 

menentukan  teknik   membaca  dalam pembelajaran  membaca  pemahaman.

(Febrianti Sahrir et al., 2023).

b. Karakteristik strategi pembelajaran Know Want To Know

Karakteristik  KWL  sesuai  untuk  meningkatkan  kemampuan  siswa  dalam 

memahami teks bacaan. Karakteristik yang dimaksud yaitu: (1) siswa mengingat 

kembali  pengetahuan  yang  dimilikinya  berhubungan  dengan  topik,  (2)  siswa 

memprediksi  isi  bacaan  berdasarkan  pengetahuan  yang  dimilikinya  dengan 

mencermati  topik  yang  disajikan  guru  sebelum membaca,  (3)  siswa  membuat 

pertanyaan-pertanyaan mengenai apa yang ingin dipelajarinya, (4) siswa membaca 

dalam hati dan menemukan informasi yang ingin diketahuinya dari bacaan atas 

bimbingan  guru,  dan  (5)  siswa  mencatat  semua  informasi  dan  kesimpulan  isi 

bacaan.

Dengan menggunakan strategi KWL dalam pembelajaran siswa akan lebih 

mudah dalam memahami isi bacaan, sehingga siswa mampu menjawab pertanyaan 



yang berkaitan dengan isi bacaan, mampu menemukan ide pokok setiap paragraf, 

mampu menarik simpulan atas paragraf yang telah dibaca, serta mampu menarik 

simpulan yang sesuai dengan isi paragraf.(Magdalena et al., 2020)

c. Tujuan strategi pembelajaran Know Want To Know

Tujuan strategi Know Want To Know yaitu meningkatkan keterampilan siswa 

menuliskan ide,  kata-kata  kunci  atau  fase  yang  berkaitan dengan   suatu   topik 

dalam   kegiatan   curah pendapat   (brain storming),   kemudian   pesan yang 

didapat  dituliskannya  ke  dalam  table KWL.  KWL   memberikan kepada siswa 

tujuan membaca dan memberikan peran aktif    siswa    sebelum,    saat,    dan 

sesudah membaca.    Stategi  ini    membantu    mereka memikirkan informasi baru 

yang  diterimanya  dan    juga    bisa    memperkuat    kemampuan  siswa 

mengembangkan   pertanyaan   tentang berbagai topik. (Sutarna, 2016)

d. Aspek strategi Know Want To Know

Strategi  KWL  merupakan  salah satu   strategi   membaca.   Strategi   ini  

membantu   guru   menghidupkan   latar   belakang pengetahuan   dan minat  siswa 

pada   suatu topik  bacaan.  Strategi  ini  terdiri  atas  tiga aspek, pertama  Know  (K) 

dilakukan   pada   saat   kegiatan Pra membaca. Guru menggali pengalaman dan 

pengetahuan    yang    telah    dimiliki    siswa sebelumnya dengan cara mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan seputar topik. Kedua  Want (W), siswa menuliskan tujuan 

membaca     yang     ingin     dicapai. Ketiga   Learned   (L),yaitu   siswa membaca 

dalam    hati    dan    menuliskan informasi    yang  telah    diketahui. Melalui  

penerapan  strategi  KWL  ini  siswa  menjadi lebih   mudah  memahami   isi   bacaan 

dan mampu   menyimpulkan   isi   bacaan   dengan benar.(Aryani et al., 2013).



Strategi  KWL  dikembangkan  oleh  Ogle  (1986)  sebagai  kerangka  kerja 

membaca aktif yang mencakup tiga tahapan pokok: menggali pengetahuan awal, 

merumuskan  tujuan  khusus  membaca,  dan  merefleksikan  hasil  bacaan.  Dalam 

penelitian ini, aspek‐aspek KWL dioperasionalisasikan sebagai berikut:

Aspek  “K”  –  What  I  Know  (Pengetahuan  Awal)  .  Brainstorming:  guru 

memandu siswa mengungkap apa saja yang sudah mereka ketahui tentang topik 

teks sebelum membaca.  Pencatatan: setiap informasi lama dicatat dalam kolom 

“K” pada lembar kerja KWL.  Diskusi: siswa saling berbagi pengetahuan awal 

melalui tanya jawab atau curah pendapat. Aspek “W” – What I Want to Know 

(Tujuan  Khusus  Membaca).  Perumusan  Pertanyaan:  siswa  menyusun  daftar 

pertanyaan terkait hal‐hal yang belum mereka ketahui dan ingin dijawab oleh teks. 

Prioritisasi:  siswa memilih  3–5 pertanyaan paling penting untuk diprioritaskan 

selama membaca. Pencatatan di Kolom “W”: semua pertanyaan tersebut dicatat 

agar  menjadi  fokus  eksplorasi  informasi.  Aspek  “L”  –  What  I  Learned 

(Pembelajaran  &  Refleksi).  Penulisan  Hasil  Bacaan:  setelah  membaca,  siswa 

menuliskan jawaban atas pertanyaan di kolom “L” dengan menggunakan bahasa 

sendiri. Refleksi: guru memfasilitasi diskusi kelas untuk membandingkan temuan, 

memastikan pemahaman, serta memberi umpan balik (Ogle, 1986).  Evaluasi Diri: 

siswa menilai sejauh mana pertanyaan “W” telah terjawab dan menuliskan insight 

baru yang diperoleh. (Melita et al., 2020).

e. Langkah-langkah strategi pembelajaran Know Want To Know

Ada tiga tahapan yang harus dilalui dalam strategi KWL. Berikut tiga tahapan 

dalam strategi K-W-L. Langkah pertama, What I Know (K), merupakan kegiatan 



sumbang saran pengetahuan dan pengalaman sebelumnya tentang topik. Kemudian, 

membangkitkan kategori informasi yang dialami dalam membaca ketika sumbang 

saran terjadi dalam diskusi kelas.

Langkah  kedua,  What  I  Want  to  Learn (W),  guru  mengarahkan  siswa 

menyusun tujuan khusus membaca. Dari minat, rasa ingin tahu, dan ketidakjelasan, 

yang  ditimbulkan  selama  langkah  pertama,  guru  memformulasikan  kembali 

pertanyaan-pertanyaan yang diajukan siswa. Kemudian dituliskan di papan tulis, 

selanjutnya  guru  memancing  pertanyaan-pertanyaan  siswa  dengan  menunjuk 

ketidakkonsistenan, pertentangan informasi, dan khususnya menimbulkan gagasan-

gagasan. Siswa didorong menulis pertanyaan berdasarkan keinginan mereka sendiri 

atau memilih satu pertanyaan yang tersedia di papan tulis. Pertanyaan-pertanyaan 

ini kemudian disajikan sebagai tujuan membaca.

Langkah ketiga, What I Have Learned (L) terjadi setelah membaca. Kegiatan 

ini  merupakan  tindak  lanjut  untuk  menentukan,  memperluas,  dan  menentukan 

seperangkat tujuan membaca. Sesudah itu, siswa mencatat informasi yang telah 

mereka pelajari,  mengidentifikasi  sisa pertanyaan yang belum terjawab. Dalam 

kegiatan  ini  guru  membantu  siswa  mengembangkan  perencanaan  untuk 

menginvestigasi  pertanyaan-pertanyaan  yang  tersisa.  Dengan  cara  ini,  guru 

memberikan penekanan pada tujuan akhir membaca untuk memenuhi rasa ingin 

tahu  pribadi  siswa,  tidak  hanya  sekedar  yang  disajikan  dalam teks.(Septyanti, 

2014).

Menurut (Susan), langkah-langkah  strategi KWL yaitu:

1) Langkah K-What I Know meliputi:



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif 

deskriptif,  kualitatif   sebagai   prosedur   penelitian   yang  menghasilkan   data 

deskriptif  berupa  kata-kata  tertulis  atau  lisan  dari  orang-orang  dan perilaku 

yang  diamati (Charismana et al., 2022)

Penelitian yang digunakan termasuk kedalam penelitian kualitatif meskipun 

data yang dikumpulkan bisa saja kuantitatif, dimana uraiannya bersifat deskriptif 

dalam bentuk kalimat, peneliti merupakan instrument pertama dalam pengumpulan 

data.

2. Jenis Penelitian

Jenis  penelitian  ini  adalah  Penelitian  Tindakan  Kelas  (PTK).  Penelitian 

tindakan  kelas berasal  dari  istilah  bahasa  Inggris Classroom Action Research, 

yang dikenal dengan singkatan PTK yaitu penelitian yang dilakukan dikelas oleh 

guru/peneliti untuk mengetahui  yang  berarti  penelitian  yang  dilakukan  pada 

sebuah  kelas  untuk  mengetahui  akibat tindakan  yang  diterapkan  pada  suatu 

subyek  penelitian  di  kelas  tersebut.  Penelitian  tindakan kelas   pertama   kali  

diperkenalkan   oleh Kurt   Lewin pada   tahun   1946,   yang   selanjutnya 

dikembangkan oleh ahli-ahli lain seperti Stephen Kemmis, Robin Mc Taggart, John 

Elliot, Dave Ebbutt dan  sebaginya.  Dengan  demikian  konsep  penelitian  tindakan 



kelas  semakin  berkembang  sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi.

Ciri khusus PTK adalah adanya tindakan nyata yang dilakukan sebagai bagian 

dari  kegiatan  penelitian  dalam  rangka  memecahkan  masalah.  Tindakan  yang 

diambil merupakan  kegiatan yang sengaja dilakukan atas dasar tertentu. Tujuan 

utama  Penelitian  Tindakan  Kelas  (PTK)  adalah  melakukan  perbaikan  dan 

peningkatan  layanan  professional  guru  dalam menangani  proses  pembelajaran, 

melakukan  pengembangan  keterampilan  guru  yang  bertolak  belakang  dari 

menanggulangi berbagai persoalan actual yang dihadapinya terkait pembelajaran 

dan menumbuh kembangkan budaya meneliti dikalangan guru. Dalam hal ini, gru 

sebagai  peneliti  akan  berhadapan  langsung  dengan  siswa  di  kelas.  Guru  akan 

memberikan materi dengan menggunakan strategi Know Want To Know Learned 

(KWL).

Penelitian  tindakan  kelas  termasuk  penelitian  kualitatif,  dimana  uraiannya 

bersifat deskriptif dalam bentuk kata kata, penelitian merupakan instrument utama 

dalam pengumpulan data. Adapun jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti 

adalah model Kemmis  dan Mc Taggart yang dilaksanakan dalam 2 siklus, jenis 

penelitian  tersebut  digunakan  peneliti  sebagai  upaya  untuk  meningkatkan 

keterampilan membaca pemahaman pada siswa. Dalam implementasinya terdiri 

dari  perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Tindakan tersebut 

berlanjut pada siklus kedua untuk mencapai indicator yang maksimal dilaksanakan 

pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas V SDN 18 Tumampua I.



Berdasarkan definisi dan tujuan PTK merupakan upaya yang sengaja dilakukan 

oleh guru dengan tujuan memperbaiki dan meningkatkan pembelajan di kelas.

B. Subyek Penelitian

Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V semester genap, salah satu 

Sekolah  Dasar  di  Kecamatan  Pangkajene,  Kabupaten  Pangkep  dengan  fokus 

penelitian pada Keterampilan Membaca siswa SDN 18 Tumampua I.

Tabel 3.1 Jumlah siswa kelas V SDN 18 Tumampua I

Jenis kelamin Jumlah Siswa
Laki-laki 7

Perempuan 11
Jumlah 18

C. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Dalam melakukan kegiatan penelitian, langkah pertama yang dilakukan adalah 

menentukan lokasi  atau  tempat  penelitian  agar  diperoleh  hasil  penelitian  yang 

diinginkan. Lokasi penelitian ini dilakukan di SDN 18 Tumampua I Kecamatan 

Pangkajene, Kabupaten Pangkep.

2. Waktu Penelitian

Rencana penelitian ini akan dilaksanakan  pada semester genap pada tahun 

ajaran 2024/2025

D. Prosedur dan Desain Penelitian

Penelitian  ini  menggunakan  desain  Penelitian  Tindakan  Kelas  dan 

menggunakan model penelitian Kemmis dan Mc Taggart (1998). Penelitian ini 



dalam perencanaannya, Kemmis menggunakan sistem spiral refleksi diri dimulai 

dengan : (1) perencnaan (planning), (2) Pelaksanaan Tindakan, (3) Onservasi, dan 

(4)  Refleksi.  Keempat  tahap  tersebut  saling  berhubungab  satu  sama  lain  dan 

pelaksanaan PTK dilaksanakan dalam 2 siklus.

Desain  PTK model  Kemmis  dan  MC  Taggart  dapat  dilihat  pada  gambar 

berikut:

Gambar 3.1 Siklus PTK Kemmis dan Mc Taggart

1. Siklus I

a. Perencanaan



Perencanaan tindakan merupakan tahap awal dalam melaksanakan Penelitian 

Tindakan  Kelas.  Perencanaan  terdiri  dari  identifikasi  masalah  dan  analisis 

penyebab  adanya  masalah.  Tahap  pertama  dimulai  setelah  ditemukannya 

identifikasi  masalah  setelah  melakukan  survey,  kemudian  barulah  merancang 

tindakan  yang  akan  dilakukan.  Pada  tahap  ini  perlu  memfokuskan  pada 

permasalahan  yang diteliti, kemudian merumuskan permasalahan secara jelas.

Tahap selanjutnya adalah menentukan cara yang digunakan untuk mengatasi 

masalah,  peneliti  mengadakan kegiatan perencanaan umum yaitu pembelajaran 

Bahasa Indonesia  dengan menggunakan strategi  KWL (Know Want To Know). 

Kegiatan  kegiatan  yang  mencakup  dalam  tahapan-tahapan  ini  adalah  sebagai 

berikut :

1) Melaksanakan observasi awal pada kelas tempat penelitian

2) Menyiapkan  perangkat  pembelajaran  berupa  RPP  dengan  menggunakan 

strategi Know Want To Know, tabel KWL, teks bacaan keterampilan membaca 

pemahaman tiap siklus, serta mempersiapkan soal tes keterampilan membaca 

pemahaman tiap siklus untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa setelah 

diterapkannya strategi KWL.

3) Membuat  lembar  observasi  untuk  mengamati  proses  pembelajaran  siswa 

dikelas setelah diterapkannya strategi KWL.

Perencanaan terdiri  dari  identifkasi  masalah dan analisis  penyebab adanya 

masalah.

Tabel 3.2 Analisis Masalah



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Data Proses dan Hasil Tindakan Siklus I

Penelitian ini dilaksanakan sesuai dengan prosedur Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) menurut Kemmis dan Mc Taggart, yang terdiri dari II siklus masing-masing 

terdapat 4 tindakan yang dilakukan yaitu, perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan 

refleksi. Pelaksanaan tindakan berlangsung selama II siklus, dimana setiap siklus 

terdiri dari 3 kali pertemuan. Adapun penelitian ini dilaksanakan di Kelas V SDN 18 

Tumampua I Kec. Pangkajene, Kab. Pangkep. Dalam pelaksanaan tindakan peneliti 

bertindak sebagai pelaksanaan penelitian.

Hasil penelitian ini berupa data observasi siswa dan guru serta tes keterampilan 

membaca pemahaman yang diperoleh dari tes akhir siklus I dan tes akhir siklus II. 

Dengan berbekal data awal kemampuan siswa dalam membaca pemahaman yang 

telah  diperoleh  dari  tes  pra  tindakan  terhadap  proses  pembelajaran  membaca, 

disusunlah  tindakan  perbaikan  pembelajaran  sehingga  nantinya  dapat 

meningkatkan  kemampuan  membaca  pemahaman  siswa.  Pelaksanaan  tindakan 

setiap siklus terdiri dari tiga kali pertemuan, dua kali pertemuan untuk membahas 

materi  ajar,  dan satu  kali  pertemuan untuk mengerjakan soal  tes  keterampilan 

membaca. Adapun pembahasan tiap siklus Kemmis dan Mc Taggart terdapat empat 

tindakan dan terdapat dua siklus di uraikan sebagai berikut:



1. Siklus 1

Siklus  I  dilaksanakan  dengan  menggunakan  empat  tahap  yang  meliputi 

perencanaan,  pelaksanaan,  observasi,  dan  refleksi.  Empat  tahap  diatas  dapat 

diuraikan sebaga berikut:

a. Perencanaan

Tahap perencanaan merupakan tahap untuk membuat rencana tindakan yang 

dilakukan pada Siklus I.  Pada tahap perencanaan ini dilakukan hal-hal sebagai 

berikut:

1. Melaksanakan observasi awal pada kelas tempat penelitian

2. Menyiapkan  perangkat  pembelajaran  berupa  RPP  dengan  menggunakan 

strategi  KWL, teks bacaan keterampilan membaca pemahaman tiap siklus, 

serta mempersiapkan soal tes keterampilan membaca pemahaman tiap siklus 

untuk mengetahui  tingkat  pemahaman siswa setelah diterapkannya strategi 

KWL.

3. Membuat  lembar  observasi  untuk  mengamati  proses  pembelajaran  siswa 

dikelas setelah diterapkannya strategi KWL.

Perencanaan terdiri  dari identifikasi masalah dan analisis penyebab adanya 

masalah. Adapun analisis masalah pra tindakan sebagai berikut:



Tabel 4.1 Analisis Masalah Pra Tindakan

Masalah Analisis Masalah

1. Masih  banyak  yang  kesulitan 

menangkap isi bacaan 

Karena  pendidik  kurang 

mengembangkkan  kreativitasnya 

dalam  menggunakan  strategi 

pembelajaran.  Maka  dari  itu,  siswa 

kelas V SDN 18 Tumampua I merasa 

bosan untuk membacasehingga mereka 

enggan  untuk  membaca  sehingga 

mereka  enggan  untuk  memahami  isi 

bacaan  dan  pendidik  kurang 

memberikan  apersepsi  tentang 

pentingnya memahami isi bacaan

2. Masih  banyak  yang  kesulitan 

menjawab  pertanyaan 

mengenai isi bacaan.

Karena,  siswa  kelas  V  SDN  18 

Tumampua  I  hanya  membaca  tanpa 

memahami isi bacaan. Sehingga, siswa 

harus membaca kembali isi bacaan agar 

pertanyaan tersebut bisa dijawab. Dan 

ada juga yang masih mengganggu satu 

sama lain dengan temannya pada saat 

pembelajaran berlangsung

3. Masih  banyak  yang  kesulitan 

meringkas/menarik kesimpulan 

isi bacaan.

Karena,  siswa  kelas  V  SDN  18 

Tumampua  I  belum  mengetahui 

bagaimana  cara  meringkas  suatu 

bacaan  atau  menarik  kesimpulan. 

Mereka masih menulis kembali bacaan 

tersebut secara keseluruhan.

4. Masih banyak yang kesulitan 

menceritakan  kembali  isi 

bacaan

Karena  biasanya   isi  bacaan 

mengandung kosakata asing yang baru 

terdengar  di  telinga   siswa  SDN  18 



Tumampua I, maka jika ada kosakata 

asing  dari  bacaan  tersebut,  mereka 

bingung

Siswa  kelas  V  SDN  18  Tumampua  I  memiliki  tingkat  kemampuan 

intelegensi  yang  berbeda-beda  dan  karakteristik  yang  berbeda-beda  dalam 

mengikuti pembelajaran, ada siswa yang aktif, tapi kebanyakan siswa pasif, dan 

bahkan ada siswa yang tidak memperhatikan pembelajaran

Berdasarkan hasil tes membaca pemahaman pada pra tindakan dapat dilihat 

bahwa permasalahan yang dialami adalah masih banyak yang kesulitan menangkap 

isi bacaan, masih banyak yang kesulitan menjawab pertanyaan mengenai isi bacaan, 

masih banyak yang kesulitan menarik kesimpulan mengenai isi bacaan, dan masih 

banyak yang kesulitan menceritakan kembali  isi  bacaan.  Oleh karna itu,  perlu 

diadakan  tindakan  untuk  memperbaiki  dan  meningkatkan  proses  pembelajaran 

keterampilan  membaca  pemahaman  siswa  yang  masih  rendah  dengan 

menggunakan strategi KWL, dan dapat membantu siswa dalam memahami bacaan, 

serta menjadikan siswa aktif dan antusias dalam mengikuti pembelajaran.

b. Pelaksanaan

Pelaksanaan  tindakan  dilakukan  dengan  menggunakan  modul  ajar  yang 

disusun oleh peneliti. Modul ajar yang dibuat bersifat fleksibel dan terbuka terhadap 

perubahan-perubahan, serta tidak menutup kemungkinan yang akan terjadi saat 

proses  pembelajaran  berlangsung.  Secara  garis  besar,  tindakan yang dilakukan 

dalam penelitian  ini  adalah  melaksanakan  pembelajaran  membaca  pemahaman 



dengan  menggunakan  strategi  Know-  Want-Learnd  (KWL)  sesuai  yang  telah 

direncanakan  pada  tahap  perencanaan  dengan  maksud  untuk  memberikan 

pencapaian  optimal  terhadap  keterampilan  membaca  siswa  dan  mampu 

menghidupkan suasana kelas, kegiatan belajar mengajar berjalan secara efektif, 

mampu membuat siswa aktif, membantu siswa terampil berbicara, terampil dalam 

menggali  kemampuan  individu  atau  kelompok  pada  siswa  kelas  V  SDN  18 

Tumampua I. Pelaksanaan tindakan siklus I terdiri dari tiga kali pertemuan. Berikut 

penjelasan pada masing-masing pertemuan.

Tabel 4.2 Jadwal Pelaksanaan Tindakan (Siklus I)

Hari/Tanggal Pertemuan Materi Instrumen

Selasa, 27 Mei 

2025

Pertemuan 1 Materi Bacaan 

tentang “Halaman 

Rumah Dayu”

1. Modul Ajar

2. Tabel KWL

3. Lembar 

Observasi 

Guru

Rabu, 28 Mei 

2025

Pertemuan 2 Materi Bacaan 

tentang “Rumahh 

Tongkonan”

1. Modul Ajar

2. Tabel KWL

3. Lembar 

Observasi 

Guru

Rabu, 28 Mei 

2025

Pertemuan 3 Tes atau Soal 

(siklus 1)

Tes keterampilan 

membaca 

pemahaman



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan  pembahasan  yang  telah  diuraikan  dapat 

disimpulkan  bahwa  peningkatan  keterampilan  membaca  pemahaman  melalui 

strategi Know-Want-Learn (KWL) dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V 

SDN 18 Tumampua I. Hal ini terlihat dari peningkatan keterampilan membaca 

pemahaman siswa pada siklus 1 berada pada kategori Sedang (S) dan pada siklus II 

keterampilan  membaca  pemahaman  mendapat  peningkatan  tinggi  atau  masuk 

dalam  kategori  Tinggi  (T).  Terjadinya  peningkatan  keterampilan  membaca 

pemahaman siswa tidak terlepas dari  perbaikan aktivitas  mengajar  guru dalam 

menggunakan  strategi  Know-Want-Learn  (KWL)  dan  peningkatan  persentase 

aktivitas belajar siswa dalam proses pembelajaran untuk setiap siklusnya.

B. Saran 

1. Bagi Siswa

a. Siswa  hendaknya  mempersiapkan  diri  dengan  baik  sebelum  mengikuti 

pembelajaran misalnya lebih aktif mencari informasi materi dengan berbagai 

sumber  seperti  di  internet,  buku  perpus,  buku  ceita  agar  dapat  mengikuti 

pembelajran dengan baik.

b. Bagi  Siswa  hendaknya  lebih  mengasah  kemampuan  dalam  melakukan 

feedback.

2. Bagi Guru



a. Bagi guru hendaknya lebih memberikan kesempatan atau feedback pada siswa 

untuk berperan aktif pada saat proses pembelajaran

b. Bagi  guru  hendaknya  lebih  memperhatikan  penggunaan  strategi  sehingga 

tercipta  suasana  pembelajaran yang aktif,  kreatif,  dan  juga  menyenangkan 

dengan strategi pembelajaran yang lainya

3. Bagi Peneliti

Bagi peneliti yang melakukan atau mengadakan penelitian sejenis pada materi agar 

dapat  lebih memfokuskan pada aktivitas  subjek yang di  teliti  dan peningkatan 

keterampilan  membaca  pemahaman  dapat  dilakukan  dengan  cara  melakukan 

perbaikan-perbaikan agar memperoleh hasil yang baik.
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